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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada 
kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada 
kemudahan.”  
(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)17 
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Suatu metode sangat lah penting dalam suatu pembelajaran dan 
pengajaran. Beberapa guru tidak memperhatikan metode dalam 
melakukan pembelajaran dan pengajaran. Salah satu faktor penting 
untuk mengantarkan materi pelajaran mencapai tujuan adalah dengan 
memperhatikan metode pembelajaran yang digunakan. Namun dalam 
kenyataanya dalam pembelajaran BTAQ banyak yang menerapkan 
metode Iqro, padahal terdapat banyak metode lain di Indonesia ini, 
salah satunya adalah metode Yanbu‟a.  Padahal metode Iqro 
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses 
pembelajarannya, dan banyak huruf hijaiyah yang di ulang-ulang, 
kurang bervariasi, membuat anak cepat bosan sehingga kurang 
maksimal dalam pencapaian target. 
Siswa yang melakukan proses pembelajaran dengan metode 
kurang menarik akan menghasilkan kemampuan yang kurang 
maksimal. Jika di kaitkan dengan kegiatan baca tulis Al-Qur‟an , 
maka siswa akan kurang memperhatikan tajwid dan makhrojul huruf 
sesuai dengan kaidah yang benar. Dengan adanya metode Yanbu‟a, 
maka diharapkan siswa dapat tuntas pada setiap jilidnya. Sehingga 
siswa mampu membaca Al-Qur‟an  dengan baik dan benar sesuai 
hukum bacaan tajwid. Oleh karena itu, pentingnya mengetahui 
bagaimana penerapan metode Yanbu‟a dalam proses pembelajaran 
Al-Qur‟an ? dan bagaimana efektifitas metode tersebut? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 
pelaksanaan dan penerapan metode Yanbu‟a di MI Sunan 
Pandanaran. Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan menggunakan 
latar MI Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta. Subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala madrasah, kurikulum keagamaan, guru 
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pengajar Yanbu‟a, serta beberapa siswa MI Sunan Pandanaran. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, verivikasi data, dan 
mengambil kesimpulan.  
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Al-Qur‟an  dengan metode Yanbu‟a di MI Sunan 
Pandanaran sudah berlangsung selama 13 tahun. Sistem dari metode 
Yanbu‟a ini adalah privat dan guru berhadapan langsung dengan 
siswa. Dengan cara tersebut guru dapat menjelaskan langsung pokok 
bahasan, menyimak bacaan, dan memantau langsung perkembangan 
siswa. Efektifitas metode Yanbu‟a terhadap kelancaran membaca Al-
Qur‟an  di MI Sunan Pandanaran dapat dinyatakan efektif. Hal 
tersebut tercemin dari pembelajaran yang cukup menyenangkan, 
hasil yang dicapai siswa cukup baik, dan dengan relative waktu yang 
tepat. Selain itu ke efektifitasan pembelajarna ini dapat dilihat dari 
indikator pembelajaran efektif, antara lain pengorganisasian materi 
sudah berjalan cukup baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan 
antusiasme terhadap materi pembelajaran, sikap positif terhadap 
siswa, pemberian nilai yang adil, keluwesan dalam pendekatan 
pembelajaran, hasil belajar yang baik. Dalam hal lain prinsip-prinsip 
belajar efektif juga terpenuhi yaitu perhatian, motivasi, keaktifan, 
keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan, penguatan dan 
perbedaan kemampuan individu.  
 
Kata Kunci: Efektifitas metode Yanbu’a, pembelajaran baca 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam 
kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat 
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran 
atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 
ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa 
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.2 Untuk 
itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara Indonesia. 
Salah satu tujuan dari sebuah pendidikan adalah gemar 
membaca. 
Membaca adalah suatu aktivitas yang memiliki segudang 
manfaat. Salah satunya adalah menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan. Manfaat ini tentu sudah sering kita dengar 
semenjak kita masih kecil. Dengan membaca maka cakrawala 
dunia akan terbuka.  
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Giri Em, dkk. Undang Undang Repubik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang Undang Republik Indonesia 





Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah, Bacalah dan Tuhanmu yang Maha pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S Al-Alaq ayat 
1-5).3 
 
Surah tersebut pertama kali diturunkan oleh Allah SWT  
kepada Nabi Muhammad SAW agar umatnya senantiasa 
membaca. Membaca dalam konteks ini sangat luas. Salah 
satunya adalah perintah membaca Al-Qur‟an . Al-Qur‟an  adalah 
kitab suci yang merupakan sumber utama ajaran Islam dan 
menjadi petunjuk jalan hidup (way of life) umat islam untuk 
meraih sukses dalam kehidupan di dunia dan akhirat. Lagi pula 
umat Islam mempunyai tanggung jawab untuk melestarikan 
eksistensi Al-Qur‟an .4 
Hal itu memberitahukan bahwa betapa sangat pentingnya 
membaca Al-Qur‟an  karena dengan membaca kita dapat 
mengetahui maksud dari Al-Qur‟an. Selain itu mempelajari Al-
Qur‟an  merupakan perbuatan yang mulia menurut pandangan 
Allah SWT, apalagi orang yang belajar dan mengajarkannya. 
Sesuai dengan Visi Misi MI Sunan Pandanaran mempelajari Al-
Qur‟an  sejak dini akan bermanfaaat bagi pertumbuhan dan 
perkembangan generasi berikutnya, sehingga para generasi 
muda mampu menjadi agen perubahan pada bangsa, jangan 
sampai bangsa ini dihuni oleh generasi muda yang tidak tahu 
menahu dengan Al-Qur‟an .5 
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Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, 
2013), hal 597 
4
Hasil wawancara dengan Bapak Ili Rohili, S.T, kepala MI Sunan 






Al-Qur‟an adalah satu-satunya wahyu Allah yang masih 
ada hingga sekarang. Ia merupakan kitab suci yang tidak pernah 
tercampur dengan kebatilan dari mana pun dan tidak ada sesuatu 
pun yang diragukan dari padanya. Keadaan Al-Quran, sejak 
diturunkan pada lima belas abad yang silam sampai saat ini, 
tidak ada pengurangan atau penambahan sedikit pun 
terhadapnya. Semua ini merupakan jaminan dan penjagaan 
atasnya yang telah dijanjikan dan diberikan oleh Allah SWT. 
Oleh karena itu, sebagai umat yang dipilih Allah untuk 
menerima kitab yang mulia ini, sudah seharusnya apabila umat 
Islam menjadikan Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup dan 
mengaktualisasikan dirinya secara aktif dan kreatif. Umat Islam 
tidak semestinya memperlakukan Al-Qur‟an sebagai sungai 
yang kekeringan atau padang pasir yang tandus lagi gersang. 
Janganlah umat Islam berperilaku pasif seperti pengaduan Nabi 
Muhammad SAW. kepada Allah SWT di dalam Al-Qur‟an  
Surat al-Furqon ayat 30: 
“Ya Tuhanku,sesungguhnya kaumku menjadikan Al-Qur‟an ini 
sesuatu yang tidak diacuhkan”.6 
 
Keluhan yang setara dengan pengaduan Nabi kepada 
Allah di atas, ternyata dikemukakan pula oleh seorang 
cendekiawan Muslim, yaitu Syaikh Muhammad al-Ghazali. Ia 
mengatakan bahwa dewasa ini banyak umat Islam yang 
mendengarkan Al-Qur‟an dengan tenang, tetapi tidak 
memberikan respons apa pun. Seolah-olah Al-Qur‟an diserukan 
dan dibicarakan kepada mereka dari tempat yang sangat jauh. Ia 
pun mengatakan bahwa sangat sulit sekarang ini untuk 
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Sudrajat Ajat, Al-Qur‟an Dalam Perpesktif Budaya, (Yogyakarta: 
HUMANIKAVol. 9 No.1, Maret 2009), hal. 1 
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menemukan orang-orang yang benar-benar berpegang pada Al-
Qur'an.7 
Menurut pendapat R. Suharto dalam bukunya yang 
berjudul Belajar Menulis dan Membaca Al-Qur‟an  Sistem Kilat 
menjelaskan bahwa salah satu penghalang yang paling mendasar 
bagi umat Islam untuk maju adalah belum semua umat Islam 
dapat membaca kitab suci Al-Qur‟an. 8  Oleh karena itu 
konsekuensinya umat Islam harus mempelajari, meyakini, dan 
mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung di dalam Al-
Qur‟an. Langkah awal untuk mencapai hal tersebut adalah umat 
Islam harus mampu membaca dan menulis huruf-huurf Al-
Qur‟an. Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an  tidak 
dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran Al-Qur‟an . 
Maka sebab itu, dalam Islam pembelajaran Al-Qur‟an  
merupakan suatu kewajiban yang suci dan mulia. Dalam hadis 
HR. Thabrani dinyatakan: 
“Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai Nabimu, 
mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al-Qur‟an ”.9 
 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa diantara pendidikan 
dasar yang harus diberikan kepada anak adalah membaca Al-
Qur‟an .Selain menyeru mendidik anak membaca Al-Qur‟an , 
Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya mendidik anak 
menulis huruf-huruf Al-Qur‟an .10 
Membaca dan mempelajari Al-Qur‟an  wajib dilakukan 
oleh setiap insan dari kita lahir sampai meninggalkan dunia ini. 
Penekanan membaca Al-Qur‟an  sebaiknya dilakukan sejak usia 
                                                 
7
Ibid…, hal. 2 
8
R. Suharto, Belajar dan Membaca Al-Qur‟an Sistem Kilat dalam skripsi 
Dwi Hartini,Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur‟an pada Siswa Kelas 3 di 
Sekolah Dasar Negeri Deresan Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, 2009,  hal.2 
9
Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca Menulis dan Mencintai Al-





sekolah dasar dan lebih baik lagi ketika belum memasuki usia 
sekolah tersebut, karena daya ingat peserta didik sangat tajam. 
Namun, untuk mencerdaskan peserta didik tidaklah mudah. 
Diperlukan semangat, kepedulian, kerja keras, pengorbanan dan 
pemahaman yang baik tentang pendidikan, khususnya 
pendidikan Al-Qur‟an . Pendidikan yang harus diberikan oleh 
orang tua kepada anaknya tidaklah cukup dengan menyerahkan 
anak tersebut kepada suatu lembaga pendidikan, tetapi orang tua 
juga harus ikut menjadi guru yang terbaik bagi anak-anaknya.11 
Sekolah Dasar tentu telah mengajarkan kepada para 
peserta didik agar bisa membaca Al-Qur‟an  dengan baik dan 
benar, dan pelaksanaannya bervariasi tergantung kebijakan 
sekolah masing-masing, yaitu ketika jam ke nol atau di tengah- 
tengah pembelajaran dengan menggunakan metode yang 
beragam pula. Bagi peserta didik di sekolah dasar merupakan 
suasana yang menyenangkan. Hal tersebut menjadi parameter 
prestasi mereka. Ukuran keberhasilan salah satunya dimaknai 
bila peserta didik bisa belajar dengan senang di sekolah. Karena 
pada umumnya, proses pembelajaran dibangun berdasarkan 
kegembiraan peserta didik dan guru.12 
Belajar harus melibatkan keseluruhan pribadi peserta 
didik (intelektual, emosional, dan keterampilan) dan 
pembelajaran harus relevan dengan corak, kebutuhan, dan 
perkembangan peserta didik karena setiap individu tentu 
mempunyai perbedaan. Oleh karena itu, perbedaan-perbedaan 
yang ada di setiap peserta didik  perlu kita pahami salah satuya 
dengan penggunaan metode belajar membaca Al-Qur‟an  
dengan tepat. 13 
                                                 
11
Suharsono, Melejitkan IQ, IE, & IS, (Depok: Inisiasi Press, 2005), hal. 3 
12
 Sutjipto, Kurikulum Pendidikan Budaya Pada Satuan Pendidikan Rintisan 
Cultural Education Curriculum In The Pilot Education Units dalam Jurnal 
Pendidikan & Kebudayaan, 2013, hal. 479.  
13
Hasil Wawancara dengan Bapak Ili Rohili, S.T, kepala MI Sunan 
Pandanaran, pada tanggal 27 September 2018,  pukul 09.00 WIB 
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Salah satu hal yang membuat pembelajaran kurang 
maksimal yaitu lemahnya guru dalam mengemas metode 
pembelajaran, padahal peran metode dan pengajaran itu sangat 
penting. Metode merupakan cara untuk mengantarkan materi 
pelajaran mencapai tujuan. Semua metode adalah baik, selama 
sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik 
siswa. 14 Beberapa metode praktis belajar membaca Al-Qur‟an 
yang ada dilingkungan sekitar kita antara lain adalah metode 
Baqdadi, metode Iqra, metode KIBAR, metode Qiraati, metode 
Ummi, metode Yanbu‟a, dll. 
Metode Bagdadi merupakan metode yang paling tua dan 
berasal dari ibu kota Iraq. Metode ini merupakan metode 
pertama yang dikenal oleh masyarakat muslim Indonesia. 
Metode Iqra merupakan metode pengajaran Al-Qur‟an  yang 
sudah menyebar ke seluruh Indonesia dan dapat diajarkan oleh 
siapa saja tanpa perlu adanya pengesahan.Metode yang paling 
sering digunakan dalam pembelajaran BTAQ adalah metode 
Iqra, yaitu metode yang terdiri dari enam jilid, jilid 1 sampai 
jilid 6.15 Namun, dalam kenyataannya penggunaan metode ini 
memakan waktu yang cukup lama dan banyaknya huruf hijaiyah 
yang diulang-ulang, kurang variasi dalam hal bentuk produknya, 
bacaan-bacaan tajwid tak dikenalkan sejak dini, sehingga anak 
cepat bosan dan kurangnya target pencapaian kelulusan.  
Metode Qiraati merupakan metode dalam pengajaran ilmu 
baca Al-Qur‟an  yang memungkinkan anak-anak mempelajari 
Al-Qur‟an  dengan cepat dan mudah, karena metode ini 
menawarkan pengajaran yang sistematis dan mendetail sekaligus 
memuat bacaan tajwid. Namun metode ini tidak semua orang 
dapat mengajarkannya apabila belum memiliki ijazah qiroati, 
dan dalam kenaikan setiap levelnya dengan standar yang cukup 
                                                 
14
Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajarn, (Jogjakarta: Ar-ruzz 
Media,2012), hal. 282. 
15
Hasil wawancara dengan Bapak Roihan, pengurus AMM Kotagede, pada 
tanggal 19 Januari 2016, di TPA Mu‟az bin Jabbal, pukul 16.30 WIB.  
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tinggi dan sulit. Metode Yanbu‟a merupakan panduan membaca, 
menulis, dan menghafal Al-Qur‟an  yang disusun berdasarkan 
tingkatan pembelajaran Al-Qur‟an  dari mengenal huruf 
hijaiyah, membaca, kemudian menulis huruf hijaiyah, dan 
akhirnya mengetahui kaidah atau hukum-hukum membaca Al-
Qur‟an  yang disebut tajwid. Selain itu dalam kitab Yanbu‟a 
juga diperkenalkan bacaan yang sulit atau asing yang sering 
disebut garib.16 
Madrasah Ibidaiyah (MI) Sunan Pandanaran Yogyakarta 
merupakan lembaga pendidikan formal swasta di bawah 
Yayasan Pondok Pesantren  (PP) Sunan Pandanaran Yogyakarta. 
MI Sunan Pandanaran diresmikan dan mulai beroperasi sejak 
tahun 2006. Target yang hendak dicapai MI Sunan Pandanaran 
adalah mempersiapkan kader-kader Qur‟ani sejak kecil. MI 
Sunan Pandanaran dalam kesehariannya menerapkan 
tigakurikulum.  
Pertama Kurikulum Departemen Agama (Depag) yaitu 
pembelajaran mata pelajaran wajib nasional seperti Bahasa 
Indonesia, Matematika, Bahasa Inggris, Fiqih, Al-Qur‟an 
Hadits, Akidah Akhlak dan lain-lain. Kedua Kurikulum Muatan 
Lokal. Penekanan dari kurikulum kedua ini adalah upaya 
memperdalam ilmu-ilmu agama yang ada di pesantren, misalnya 
teori dan praktik ibadah. Pelajaran Al-Qur‟an  dimulai dari 
Tahsin, Tartil sampai pada Tahfidz Al-Qur‟an  (juz „amma). 
Ketiga Kurikulum alam. Tujuan kurikulum ini adalah untuk 
mengenalkan anak kepada alam sekitar agar mereka bisa 
menyayangi lingkungan alam sekitar sejak kecil. 
Peneliti memilih MI Sunan PandanaranSleman 
Yogyakarta karena merupakan salah satu madrasah favorit di 
daerah Sleman, terbukti dengan banyaknya calon peserta didik 
yang mendaftar di madrasah tersebut. MI Sunan Pandanaran 
                                                 
16
Hasil wawancara dengan Ibu Haijah, wakil kurikulim bidang keagamaan 
MI Sunan Pandanaran, pada tanggal  14 September 2018, di MI Sunan Pandanaran, 
pukul 09.40 WIB. 
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pada tahun pertama hanya memiliki 8 murid.Dari tahun ke 
tahun jumlah peserta didik bertambah.Hingga pada tahun 
ajaran 2018/2019 peserta didik di MI Sunan Pandanaran 
berjumlah 450 anak.Pada 3 Tahun terakhir tahun 2017 MI 
Sunan Pandanaran menerima peserta didik dengan jumlah 
95.Pada tahun 2018 menerima 105 dari 120 pendaftar. Pada 
tahun 2019 ini menyediakan 150 bangku, dan sudah ada 110 
peserta didik yang mendaftar per bulan januari 2019.  
MI Sunan Pandanaran salah satu madrasah yang dibawah 
nauangan Yayasan Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran.Pondok Pesantren Sunan Pandanaran pada setiap 
tahunnya selalu membuka pelatihan Yanbu‟a bagi para santri, 
alumni, maupun umum.Pelatihan tersebut dipandu langsung 
oleh KH Ulil Albab dan KH Ulin Nuha Arwani dan dibuka 
oleh pengasuh PP Sunan Pandanaran, KH Mu‟tashim Billah 
yang didampingi seluruh keluarga inti.Kemudian sarana dan 
prasarana di MI Sunan Pandanaran tersedia cukup memadai di 
antaranya  memiliki ruangan yang besar dan nyaman, pendidik 
yang berkompeten dan beberapa siswa sering menjuarai 
perlombaan di bidang Keagaaman, bahkan pada tahun 2018 
merebut juara umum lomba keagamaan tingkat kabupaten 
Sleman di SMP Diponegoro Depok. Selain itu, MI Sunan 
Pandanarn juga menanamkan kebiasaan yang mengutamakan 
akhlak mulia seperti senyum, sapa, salam, salim dan santun. 
Metode Yanbu‟a terdiri dari jilid 1 sampai jilid 
7.Menurut Bu Zizah selaku guru pengajar Yanbu‟a, metode 
Yanbu‟a itu sangat bagus, karena memperkenalkan anak dari 
awal dengan terperinci dari satu huruf per satu huruf hijaiyah 
yang lainnya, lalu setelah membaca dilembar bawahnya ada 
huruf yang harus ditebalkan alias belajar menulis. Secara tidak 
langsung anak akan terbiasa dengan menulis arab sekaligus 
mengulang yang satu huruf dijelaskan diawal. Selain itu anak 
juga dikenalkan angka angka arab dan membaca pegon. Setelah 
anak mengetahui dasar membaca Al-Qur‟an  barulah anak 
diajarkan tajwid pada jilid jilid selanjutnya. Metode Yanbu‟a 
9 
 
ini juga sanadnya langsung ke Rasulullah, sehingga dengan 
menerapkan metode ini semoga kelak akan mendapatkan 
syafaatnya. 17 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti, penerapan BTAQ di MI Sunan Pandanaran 
menggunakan metode Yanbu‟a cukup unik.Maka peneliti 
antusias dan tertarik untuk meneliti lebih lanjut agar bisa 
menjadi metode unggulan anak-anak dalam pembelajaran 
BTAQ yaitu dengan judul,“Efektifitas Metode Yanbu’a 
Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an  Di Madrasah 
Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang yang telah ada di atas, maka 
peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan metode Yanbu‟a dalam pembelajaran 
baca tulis Al-Qur‟an  di MI Sunan Pandanaran? 
2. Bagaimana Efektifitas metode Yanbu‟a dalam pembelajaran 
baca tulis Al-Qur‟an  terhadap kelancaran membaca Al-
Qur‟an  di MI Sunan Pandanaran? 
3. Bagaimana isi dalam setiap Jilid Kitab Yanbu‟a? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendapatkan informasi tentang penerapan metode 
Yanbu‟a dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an  di 
MI Sunan Pandanaran Yogyakarta. 
b. Mengetahui dan memahami Efektifitas metode Yanbu‟a 
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an  terhadap 
kelancaran membaca Al-Qur‟an  di MI Sunan 
Pandanaran Yogyakarta.  
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Hasil Wawancara dengan Bu Zizah, guru pengajar Yanbu‟a, di MI Sunan 




2. Manfaat Penelitian 
a. Aspek Teoritis 
Pada tataran teoritis penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat yaitu menambah khasanah 
pengetahuan dan wawasan tentang prosedur penerapan 
metode Yanbu‟a dalam pembelajaran BTAQ. Selain itu 
juga memberikan informasi berkaitan dengan Efektifitas, 
proses, dan kendala-kendala pembelajaran BTAQ 
menggunakan metode Yanbu‟a. 
b. Aspek Praktis 
Pada tataran praktis, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat di antaranya untuk Kepala 
Madrasah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
masukan dalam melakukan kegiatan yang menunjang 
pembelajaran BTAQ. Bagi Pendidik dan insan 
pendidikan khususnya Pendidikan Al-Qur‟an dan Hadits, 
mengetahui usaha-usaha yang perlu dilakukan dalam 
proses pembelajaran BTAQ dengan metode Yanbu‟a. 
Sedangkan bagi UIN Sunan Kalijaga, dapat sebagai 
bahan kajian keilmuan dan pengembangan kajian. Bagi 
peneliti dan pembaca, dapat mengetahui Efektifitas 










Berdasarkan pembahasan dan analisa hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Peneliti yaitu Efektifitas metode Yanbu‟a 
terhadap pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an  di MI Sunan 
Pandanaran Nggalik Sleman Yogyakarta, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prosedur penerapan metode Yanbu‟a dalam pembelajaran 
BTAQ di MI Sunan Pandanaran yaitu guru mengajar dengan 
metode privat dan berhadapan langsung dengan anak diawali 
dengan kelas besar terlebih dahulu, dengan cara tersebut, 
pengajar bisa menjelaskan langsung pokok bahasan, 
menyimak bacaan anak, kemudian memantau bacaannya. 
2. Efektifitas metode Yanbu‟a terhadap kelancaran membaca 
Al-Qur‟an  dalam pembelajaran BTAQ di MI Sunan 
Pandanaran yaitu  dikatakan efektif. Hal tersebut tercermin 
pada pembelajaran yang mudah dan menyenangkan, dan 
hasil yang dicapai siswa cukup baik, yang dilihat dari 
banyaknya siswa yang sudah lulus Yanbu‟a dan dapat 
mengikuti wisuda tahfidz juz 30 ataupun binadri, dan bisa 
membaca Al-Qur‟an  dengan makhorijul huruf yang benar. 
Selain itu, keEfektifitasan pembelajaran ini dapat dilihat dari 
indikator pembelajaran efektif antara lain pengorganisasian 
materi sudah berjalan dengan baik, komunikasi yang efektif, 
penguasaan dan antusiasme terhadap materi pembelajaran, 
sikap positif terhadap siswa, pemberian nilai yang adil, 
keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, hasil belajar 
yang baik. Prinsip-prinsip belajar efektif juga terpenuhi yaitu 
perhatian, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, 
pengulangan, tantangan, penguatan dan perbedaan individual. 
Selain aspek diatas, keEfektifitasan juga bisa dilihat dari segi 
proses dan hasil atau produk. Dari segi proses bahwa 
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pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
Yanbu‟a sangat menyenangkan, siswa antusias dan semangat 
ditambah lagi dengan kualitas pendidik yang cukup baik. Jika 
dilihat dari segi hasil atau produk yaitu hasil yang dicapai 
siswa cukup baik, dengan bukti bahwa siswa dapat membaca 
Al-Qur‟an  dengan lancar dan sesuai makhorijul huruf.  
 
B. Saran-Saran 
1. Saran untuk pengajar Yanbu‟a di MI Sunan Pandanaran 
adalah sebaiknya adakalanya pembelajaran diselingi 
dengan mendongeng atau permainan tiap satu bulan 
sekali, jadi ada waktu satu pertemuan anak tidak membaca 
tetapi untuk aktivitas yang lain. Dengan begitu, otak anak 
menjadi fresh dan semakin ceria. Bisa juga menyiapkap 
lembar lembar pekerjaan yang berbau permainan yang 
menarik yang dikorelasikan dengan menulis huruf 
hijaiyah atau materi Yanbu‟a. 
2. Saran untuk Kepala Madarasah, alangkah lebih baik jika 
pengajar Yanbu‟a juga diharuskan membuat RPP secara 
garis besar dan target target yang akan diselesaikan agar 
kegiatan dapat hasil lebih maksimal. Setiap pengajar 
Yanbu‟a juga bertugas untuk menyampaikan 
perkembangan anak secara langsung kepada wali murid, 
tidak melalui perantara wali kelas.  
 
C. Kata Penutup 
Segala puji syukur Peneliti panjatkan kehadirat Allah 
SWT atas rahmat dan hidayahNya sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan baik tanpa hambatan yang berarti. 
Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi 
Akhiruzzaman, khotamul anbiya Nabi agung Muhammad 
SAW. 
Peneliti menyampaikan terimakasih kepada seluruh 
keluarga besar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, MI Sunan 
Pandanaran Ngaglik Sleman Yogyakarta, serta semua pihak 
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yang tidak dapat Peneliti sebutkan satu per satu yang telah 
mendukung  penyusunan skripsi ini. 
Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini 
masih banyak kekurangan dan masih jauh dari 
kesempurnaan. Maka dari itu kritik dan saran sangat Peneliti 
harapkan untuk menjadikan skripsi ini lebih baik sehingga 
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3. SMP/MTS : SMP N 5 Depok  (2005 - 2008) 
4. SD/MI : SD N Gambiranom (1999-2005) 
5. TK/RA : TK As-Surur  (1996-1999) 
 
C. Pengalaman Organisasi 
 TONTI PADMAYANA SMP N 5 Depok (Tahun 2005 – 2006) 
 Sekertaris Osis MAN 1 Yogyakarta (Tahun 2008 – 2010) 
 Wakil Ketua Remaja Prujakan (Tahun 2010 – 2013) 
 HMPS PGMI UIN SUKA Dep.Pend. (Tahun 2012 – 2014) 
 TIM KKG Kecamatan Ngaglik (Tahun 20016 – sekarang) 
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